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Abstrak 
Minat baca masyarakat di daerah pedesaan masih menjadi tantangan 
signifikan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
daya saing bangsa. Di Dusun Karang Petak, Desa Aikmel Utara, budaya 
membaca masih tergolong rendah akibat beberapa faktor, seperti 
terbatasnya akses terhadap bahan bacaan, kurangnya fasilitas literasi, 
serta rendahnya kesadaran akan pentingnya membaca. Selain itu, 
dominasi teknologi digital yang lebih berfokus pada hiburan turut 
mengikis kebiasaan membaca, terutama di kalangan anak-anak dan 
remaja. Pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab rendahnya minat baca serta mengembangkan strategi 
edukasi literasi guna meningkatkan budaya membaca di masyarakat. 
Metode yang digunakan Adalah Participatory Action Research (PAR) 
melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. 
Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan keterampilan membaca, 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi, dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung pengembangan budaya membaca secara 
berkelanjutan. 
 
Abstract 
Reading interest in rural areas remains a significant challenge in 
improving the quality of human resources and the nation's 
competitiveness. In Dusun Karang Petak, Aikmel Utara Village, the 
culture of reading is still relatively low due to several factors, such as 
limited access to reading materials, insufficient literacy facilities, and 
low awareness of the importance of reading. In addition, the 
dominance of digital technology that focuses primarily on 
entertainment has eroded reading habits, especially among children 
and adolescents. This research aims to identify the factors causing low 
reading interest and to develop literacy education strategies that can 
enhance the reading culture in the community. The methods employed 
include direct observation, in-depth interviews with local residents, and 
the implementation of a literacy program that encompasses the 
provision of reading materials, reading training sessions, and literacy 
discussion activities. The program is designed to improve reading skills, 
raise awareness of the importance of literacy, and create an 
environment that supports the sustainable development of a reading 
culture. 
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Pendahuluan 

Minat baca merupakan salah satu fondasi penting dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (Amalia et al., 2024). Budaya membaca yang kuat 
tidak hanya mampu melahirkan masyarakat yang kritis, inovatif, dan adaptif, tetapi 
juga menjadi modal utama dalam membangun daya saing bangsa di era global 
(Syahidin, 2020). Oleh karena itu, penguatan literasi menjadi aspek strategis dalam 
pembangunan, termasuk di wilayah pedesaan. 

Namun, berbagai laporan menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat 
Indonesia masih relatif rendah. Data UNESCO (2021) mencatat bahwa indeks 
literasi Indonesia berada pada peringkat bawah dibanding negara-negara ASEAN 
(Iman, 2022). Sedangkan laporan Programme for International Student Assessment 
(PISA) tahun 2019 menempatkan Indonesia pada peringkat 72 dari 77 negara dalam 
kemampuan membaca (UGM, 2021; Arfani & Ambardi, 2024; Mubasyir, 2024). 
Fakta ini mengindikasikan adanya urgensi besar untuk meningkatkan budaya 
literasi, khususnya di tingkat akar rumput. 

Di tingkat lokal, tantangan serupa juga ditemukan di pedesaan (Sunardi, 
2021). Minimnya fasilitas literasi, rendahnya ketersediaan bahan bacaan yang 
relevan, serta dominasi hiburan digital menjadi faktor yang memperlemah minat 
baca Masyarakat (Amir, et al., 2024; Jannah, 2025). Kondisi ini semakin diperparah 
dengan kesibukan warga dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari 
sehingga membaca tidak menjadi prioritas utama (Muttaqin et al., 2025). 

Dusun Karang Petak, Desa Aikmel Utara, Kecamatan Aikmel, Kabupaten 
Lombok Timur, merupakan salah satu contoh nyata. Mayoritas masyarakat di 
dusun ini bekerja di sektor pertanian dan perdagangan, sehingga waktu untuk 
membaca sangat terbatas. Wawancara dengan Kepala Dusun Karang Petak 
menunjukkan bahwa aktivitas membaca seringkali terabaikan karena padatnya 
pekerjaan harian. Selain itu, bahan bacaan yang tersedia masih bersifat akademis 
dan kurang menarik bagi anak-anak maupun remaja. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Budi Santoso dari Universitas 
Mataram (2023) yang menunjukkan bahwa rendahnya akses terhadap fasilitas 
literasi di pedesaan membuat minat baca masyarakat berada di bawah angka 30%. 
Kondisi ini menggambarkan adanya kesenjangan literasi yang cukup besar antara 
masyarakat pedesaan dan perkotaan. Jika dibiarkan, kesenjangan ini dapat 
berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia di wilayah pedesaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan intervensi melalui program 
pengabdian masyarakat yang fokus pada penguatan literasi. Program ini tidak 
hanya bertujuan menghadirkan bahan bacaan yang lebih menarik dan sesuai 
kebutuhan, tetapi juga mendampingi masyarakat melalui kegiatan membaca 
bersama, diskusi literasi, dan pelatihan keterampilan membaca yang aplikatif. 
Dengan demikian, intervensi pengabdian dapat menjadi solusi praktis untuk 
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menumbuhkan kembali budaya membaca. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya minat baca di Dusun Karang 
Petak serta merancang strategi literasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
setempat. Diharapkan, melalui kegiatan ini akan tercipta peningkatan minat baca 
yang berkelanjutan, sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap 
pengembangan kualitas sumber daya manusia di kawasan pedesaan. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Dusun Karang Petak, Desa Aikmel Utara, 
Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, dengan sasaran utama masyarakat 
umum, khususnya anak-anak, remaja, dan orang tua. Kegiatan ini diikuti oleh 30 
peserta. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 
rendahnya minat baca serta keterbatasan fasilitas literasi di wilayah tersebut. 

Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yaitu 
dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan agar 
tercipta rasa memiliki terhadap program literasi yang dikembangkan (Wekke, 
2022). Strategi ini dipilih karena keberhasilan program literasi sangat ditentukan 
oleh keterlibatan langsung masyarakat sebagai subjek sekaligus penerima manfaat. 
Tahapan kegiatan pengabdian dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini pengabdia melakukan survei lapangan dan identifikasi 
kebutuhan literasi masyarakat. Koordinasi dengan pemerintah desa, kepala 
dusun, tokoh masyarakat, dan komunitas lokal. Serta Penyusunan bahan bacaan 
sesuai minat dan kebutuhan masyarakat (misalnya bacaan anak, remaja, hingga 
bacaan motivasi/pertanian). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan menyediaan Pojok Baca: Membuat ruang baca 
sederhana yang mudah diakses masyarakat. Kegiatan Membaca Bersama: 
Mengajak anak-anak dan remaja mengikuti kegiatan membaca dengan 
pendampingan fasilitator. Diskusi Literasi Interaktif: Mengadakan kegiatan 
bedah buku ringan, cerita motivasi, dan berbagi pengalaman membaca. 

3. Tahap Pendampingan 

Dilakukan dengan menugaskan relawan literasi untuk mendampingi 
masyarakat secara rutin. Dan membentuk kelompok literasi berbasis dusun 
sebagai wadah keberlanjutan program. 

4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi masyarakat, wawancara 
dengan perangkat desa, serta pengukuran sederhana terhadap peningkatan 
frekuensi membaca anak-anak dan remaja. Feedback dari masyarakat dijadikan 
dasar untuk pengembangan program lanjutan. 

Dengan metode ini, kegiatan pengabdian diharapkan tidak hanya 

menghadirkan bahan bacaan yang relevan, tetapi juga membangun ekosistem 

literasi yang berkelanjutan di Dusun Karang Petak. Keterlibatan aktif masyarakat 

menjadi kunci agar program tidak berhenti setelah kegiatan selesai, melainkan 

berkembang menjadi gerakan literasi lokal yang mandiri. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tahap Persiapan 
Tahap awal pengabdian di Dusun Karang Petak dilakukan dengan observasi 
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lapangan, wawancara dengan tokoh masyarakat, serta diskusi bersama perangkat 
desa. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran nyata terkait kondisi 
literasi masyarakat, termasuk kebiasaan membaca, ketersediaan bahan bacaan, 
serta faktor penghambat. Hasil observasi menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% 
masyarakat yang rutin membaca, dengan kecenderungan dominan pada konten 

digital hiburan, sementara bacaan cetak relatif jarang disentuh. 
Gambar 1: Diskusi Identifikasi Masalah 

Selain itu, wawancara dengan Kepala Dusun, Bapak Lalu Sapardi, menegaskan 
bahwa masyarakat lebih mengutamakan aktivitas ekonomi sehari-hari dibanding 
membaca, sehingga literasi belum dianggap kebutuhan prioritas. Informasi ini 
memperkuat asumsi bahwa rendahnya minat baca diakibatkan bukan hanya oleh 
kurangnya fasilitas, tetapi juga karena budaya membaca belum terinternalisasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Data ini selaras dengan laporan Marlina (2022) yang 
menunjukkan rendahnya indeks literasi di pedesaan Indonesia. 

Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian menyusun intervensi yang 
mencakup penyediaan bahan bacaan yang lebih variatif dan relevan, pembentukan 
lapak baca sederhana yang dapat diakses secara gratis, serta perancangan kegiatan 
literasi interaktif yang menyenangkan. Pendekatan partisipatif digunakan agar 
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga ikut terlibat dalam 
perencanaan. 

 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap berikutnya adalah memperluas akses masyarakat terhadap bahan bacaan. 
Untuk itu, tim pengabdian mendirikan pojok baca/lapak baca dengan koleksi buku 
anak, bacaan remaja, buku motivasi, serta bacaan populer terkait pertanian yang 
relevan dengan mata pencaharian masyarakat. Upaya ini dimaksudkan untuk 
menyesuaikan bacaan dengan kebutuhan dan minat warga. 
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Gambar 2: Hari Kedua Pelaksanaan 
Penyediaan lapak baca dilengkapi dengan distribusi buku secara terbatas 

kepada keluarga yang memiliki anak usia sekolah, sehingga kegiatan membaca 
dapat dilakukan tidak hanya di ruang publik, tetapi juga di rumah. Intervensi ini 
berdampak positif: frekuensi membaca masyarakat meningkat dari 30% sebelum 
program menjadi 65% setelah pelaksanaan program. Lonjakan ini menunjukkan 
bahwa akses yang lebih baik terhadap bahan bacaan mampu mengurangi hambatan 
utama yang selama ini dialami masyarakat. 

Hasil ini konsisten dengan pendapat UNESCO (2021) dan penelitian Marlina 
(2022), yang menegaskan bahwa aksesibilitas bacaan merupakan salah satu faktor 
kunci dalam menumbuhkan minat baca. Selain peningkatan akses bacaan, program 
ini menekankan pembelajaran interaktif melalui penyuluhan literasi, storytelling, 
kuis bacaan, lomba membaca, dan permainan edukatif. Kegiatan ini menarik 
perhatian khususnya anak-anak dan remaja, dengan partisipasi mencapai lebih dari 
80% dari target peserta. 

Gambar 3: Belajar di Lapangan 
Aktivitas interaktif ini memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

dibanding membaca pasif. Misalnya, lomba membaca dengan pemahaman melatih 
keterampilan interpretasi teks, sementara permainan teka-teki kata mengasah 
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Storytelling juga berhasil membangun 
keterikatan emosional anak-anak dengan bacaan, sehingga mereka lebih termotivasi 
untuk membaca di luar kegiatan formal. 

Pendekatan ini terbukti efektif dalam mengalihkan perhatian dari dominasi 
hiburan digital yang sebelumnya lebih populer di kalangan anak muda. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Santoso (2023) yang menyatakan bahwa metode literasi 
berbasis kegiatan kreatif lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dibanding pendekatan konvensional. 

Kemudian dilakukan pendampingan masyarakat dilakukan dengan 
menghadirkan fasilitator literasi yang secara rutin memantau lapak baca dan 
mendukung kegiatan membaca bersama. Hasil wawancara menunjukkan adanya 
perubahan persepsi masyarakat terhadap literasi. Banyak warga mulai menganggap 
membaca sebagai aktivitas yang bermanfaat untuk mengisi waktu luang, bahkan 
beberapa orang tua mulai mendampingi anak-anaknya membaca di rumah. 

Kepala Dusun, Bapak Lalu Sapardi, menyampaikan bahwa program ini 
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membuka mata masyarakat akan manfaat literasi serta menumbuhkan kepercayaan 
diri anak-anak yang sebelumnya kesulitan membaca. 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan tokoh masyarakat memiliki peran 
penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berkembangnya 
budaya literasi. Selain itu, terbentuk kelompok kecil literasi berbasis dusun menjadi 
tanda awal keberlanjutan. Keterlibatan pemuda Karang Taruna juga memperkuat 
pondasi pengembangan komunitas literasi jangka panjang. 
 
Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan diskusi kelompok terarah. 
Hasilnya, 75% peserta menyatakan bahwa kegiatan literasi memberikan dampak 
positif pada kehidupan sehari-hari mereka. Secara kuantitatif, terdapat korelasi 
kuat antara peningkatan akses bacaan dengan peningkatan frekuensi membaca. 

Gambar 4: Tahap Akhir Pelaksanaa 
Secara kualitatif, responden menyebutkan bahwa literasi membantu 

meningkatkan kemampuan bahasa anak, memperluas wawasan, dan mengurangi 
ketergantungan terhadap hiburan digital. Anak-anak juga lebih berani tampil di 
depan umum saat mengikuti lomba membaca atau storytelling, yang menunjukkan 
peningkatan keterampilan komunikasi. Temuan ini sejalan dengan Marlina (2022) 
dan Santoso (2023), yang menekankan pentingnya bahan bacaan variatif serta 
metode literasi kreatif untuk mendorong minat baca masyarakat. 
 
Rencana Tindak Lanjut 
Secara keseluruhan, program edukasi literasi di Dusun Karang Petak menunjukkan 
dampak yang signifikan. Peningkatan minat baca dari 30% menjadi 65%, partisipasi 
anak-anak dan remaja lebih dari 80%, serta respon positif 75% masyarakat menjadi 
indikator utama keberhasilan. Selain itu, perubahan paradigma masyarakat 
terhadap literasi menunjukkan adanya dampak sosial yang lebih luas. 

Namun demikian, tantangan tetap ada. Ketergantungan masyarakat pada 
intervensi luar dan potensi penurunan motivasi setelah program selesai menjadi isu 
yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, integrasi program literasi ke dalam 
kegiatan rutin desa serta dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga 
pendidikan sangat dibutuhkan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dapat 
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menjadi alternatif strategis untuk memperluas akses bahan bacaan. Platform literasi 
digital, aplikasi cerita interaktif, atau grup membaca online dapat membantu 
mengimbangi dominasi hiburan digital dan menjangkau lebih banyak lapisan 
masyarakat. 

Dengan dukungan sinergis dari berbagai pihak, model intervensi ini 
berpotensi menjadi rujukan untuk pengembangan literasi di desa lain. Keberhasilan 
di Dusun Karang Petak menjadi bukti bahwa pendekatan partisipatif, integratif, dan 
interaktif dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 
sumber daya manusia di pedesaan. 
 

Kesimpulan  

Program edukasi literasi di Dusun Karang Petak terbukti efektif dalam 
meningkatkan minat baca masyarakat, yang terlihat dari peningkatan frekuensi 
membaca dari 30% menjadi 65% setelah intervensi. Keberhasilan ini didorong oleh 
pendekatan interaktif, seperti penyuluhan, distribusi buku, dan penyediaan lapak 
baca, serta peran aktif kepemimpinan lokal yang berhasil mengubah persepsi 
masyarakat mengenai pentingnya membaca. Implikasi dari temuan ini menekankan 
perlunya integrasi program literasi ke dalam kebijakan desa, peningkatan akses dan 
variasi bahan bacaan yang sesuai dengan minat masyarakat, serta pemanfaatan 
teknologi digital untuk menarik minat baca, terutama di kalangan anak-anak dan 
remaja. Kolaborasi erat antara pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan 
komunitas literasi juga merupakan kunci utama untuk menjaga keberlanjutan 
budaya membaca yang berdampak positif pada peningkatan kualitas sumber daya 
manusia di era digital. 
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